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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan dapat ditarik kesimpulan  

bahwa, sifat fisik tanah pada perkebunan kelapa sawit di Desa kotasan yang cocok 

untuk ditanami tanaman sawit adalah konsistensi dan warna tanah. Sedangkan 

tekstur dan struktur tanah di Desa Kotasan kurang cocok untuk ditanami tanamn 

kelapa sawit. Hal ini bukan berarti mengakibatkan kelapa sawit tidak dapat 

tumbuh, karena kelapa sawit merupakan tanaman yang mudah tumbuh di tanah 

jenis apa saja. Namun hal ini akan mempengaruhi produktivitas dari tanaman 

kelapa sawit dari perkebunan tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepada para petani kelapa sawit yang berada di Desa Kotasan agar lebih 

memperhatikan kondisi tanah yang sesuai untuk ditanami tanaman kelapa 

sawit. Setelah mengetahui sifat- sifat fisik yang ada pada tanah yang digunakan 

untuk perkebunan kelapa sawit, hendaknya untuk seterusnya dilakukan 

pengolahan tanah yang tepat terhadap sifat tanah yang kurang sesuai, sehingga 

bisa menaikkan produktivitas dari perkebunan kelapa sawit. 

2. Kepada pemerintah hendaknya dapat memberikan kegiatan penyuluhan kepada 

para petani kelapa sawit yang berada di Desa Kotasan tentang pengolahan 

tanah yang tepat untuk perkebunan kelapa sawit. Dengan memberikan 
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pengetahuan tentang tanaman kelapa sawit mulai dari pengolahan lahan/tanah, 

pembibitan, penanaman, pemupukan, perawatan sampai pada pemanenan 

kelapa sawit, tentunya hal ini dapat membantu meningkatkan produktivitas dari 

perkebunan sawit yang ada, dan hal ini tentunya akan menaikkan 

perekonomian masyarakat setempat juga. Selain itu, pemerintah hendaknya 

memberikan peluang besar terhadap perolehan pupuk bersubsidi terhadap 

masyarakat, karena pada umumnya para petani sangat terkendala dengan harga 

pupuk yang mahal sehingga petani enggan memberikan pupuk secara teratur 

yang mengakibatkan pertumbuhan tanaman kelapa sawit terhambat dan hasil 

panen yang kurang optimal. 


